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Rumah Sakit anaJrah ia$itusi pelayaaan kesebatan yang

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurar Rumah

Sakit harus mempunyai kemamprran pelayanan sekurang-kurangnya

pelayanan medil< urnufil, gawat duurat, pelayanan keperawatan, rawat jalan,

rawat inap, op€rasi/bedah, pelayanan medik spesialis dasar, penunjang medih

fannasi, gizi, st€rilisasi, rekam medilq pelayanan administrasi dan manajemen,

penyuluhan kesehatan masyarakat, pernulasaran jenazah, lcwdry, dan

ambulance, pemeliharaan sarana rumah sakit, serta pengolahan limbatt

(Permenkes RI,2010).

Dalam perawataq sesrai perannya perawd memberikan asuhan

perawatm langsung pada klien, tetapi kadang peran tersebut tidak bisa

terpenuhi secara maksimal. Adapun faktor-fakfor yang mempengaruhi

rendahnya p€ran perawat dalam man4iemen keperawatan diungkapkan oleh

Nursalam (2}l2j adalah: Peran perawat yang tidak optimal; Terlambatnya

pengakuan body of browledge profesi ksperawatan; Terlanbatnya

pengembangan pendidikan keperaatan profesional; Terlambatnya sistem

pelayanan atau asuhan keperawatan profesional.

Penarnbahan terhadap berbagai obyek kepemimpinan dan kebutuhan

manusia, termasuk pengikut atau bawahan penting sekali bagi seorang
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,pen*mpin, karena hal tttsebut bsrlrai@ sekali deaga* motivasi dengan

memahami kebutuhan pengikut atau bawahan, maka seoranglrcrnimpin akan

dapat mendukat cara yang tepat u#uk dipakai &lam stemotiittsi

poag&ahya unt* Eercapei eiuaa ogaisasi- PeEimPiE menryakm

kemarnp,ran seseorang mtuk mempengaruhi kefompok menuju satu visi atau

tujuan yang dikelunpo**an tefs€buL GaSra kepemimplun mffirykafl eara

y,ang digunakan oleh pemimpin dengan bawahanny4 baik yang bersifat

bantuan p€rsonal maupun konteks pekerjaan Gaya kepemimpiran kepala

ruasggr ustuk memimpir perawat pelsksana akalr mempengfuhi semmga*

kerja perawat pelaksana. Gaya kepemimpinan yang efektif atau baik adalatl

gaya kepemimpinflI yang dapat menyesuaikm dengan kematanrgan bawalran

yaitu gaya kepemimpinan situasional sehingga dapat meningkalkan kinerja

dari bawahan Gtrotra 2010). Gaya kepemimpinan diprediksi dapat

mempeirgmuhi kinefja Perawat, hal ini didukuttg oleh penetitiel yang

dilaklkan oleh Utoyo (2009) yang menyimpulkan bahwa adapengaruh positif

dan signifikan dari gaya kepemimpinan otoriter, gaya kepmimpinan

demokratig dan gaya krymimpinan bebas secara simultan terhadap kinerja

perawat.

Kepemimpinan dan manajemen dalarn keperawdan melihtkan upaya

peromr*gan rrfiuk mempengarthi perilaku orang lain urituk memberikan

pelayanan pelaryatan profesional, lanpung dan, individu. Peran, dan tanggung

jawab utama manajer perawatan adalah merencanakar! mengorganisir,

memotivasi dan mengendalikan keria para perawat dan tsnaga penuqiang

keselratan lainnya dalam membrikan pehyanan kesehatan-
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Peran pengelola (kepala ruang) belum optimal, hal ini disebabkan

karena pemahaman perawat terhadap konsep manajemen keperawatan masih

kurang, mayoritas dalam perencanaan dan pengambilan keputusan serta

adanya kecenderungan sistem promosi karier dan jabatan belum menggunakan

kriteria obyektif sebagai stimulus untuk berprestasi (Gaffar, 2009).

Pelayanan kesehatan diperlukan untuk meningkatkan derajat kesehatan

yang optimal, untuk mewujudkan pelayanan kesehatan yang optimal

diperlukan pelayanan keperawatan yang berkualitas dengan pola

pengorganisasian yang baik, metode kepemimpinan yang berkualitas

menitikberatkan pada gaya kepemimpinan yang berpengaruh terhadap kinerja

bawahannya dalam melaksanakan tindakan keperawatan. Menurut

Simanjuntak (2009) faktor penyebab kinerja rendah yaitu kepemimpinan yang

kurang efektif sehingga satu ukuran pengawasan yang digunakan oleh manajer

perawat untuk mencapai hasil organisasi yang baik adalah sistem penilaian

pelaksanaan kerja perawat.

RS TNI AU Colomadu merupakan rumah sakit Tipe D, untuk

pelayanan rawat inap terdapat 3 bangsal yang terdiri dari 4 ruang rawat inap

biasa dan 2 ruang rawat inap VIP, sedangkan untuk instalasi pendukung

terdapat 6 macam, yang masing-masing ruangan tersebut dikepalai oleh satu

orang pimpinan yaitu kepala ruang, dan jumlah tempat tidur sebanyak 54

buah. Jumlah tenaga paramedis perawatan (perawat) sebanyak 38 orang (57.58

Yo), dafi seluruh jumlah pegawai di RS TNI AU Colomadu Karanganyar

dengan berbagai perbedaan tingkat pendidikan, status sosial, umur dan

kepangkatan yang dapat mempengaruhi kinerja dan tingkat kepuasan kerjanya

(Bag. Kepegawaian, RS TNI AU Colomadu Karanganyar,20l4).
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Ferawat merrrytaa tulmg pucggung rumah sakit dan merupakar

sumber daya manusn yurg memiliki p€rasaaq dan perilaku tertentu yang

arehsduxi motivasi sikap, loydia+ pmalr p€IB4 komiunen dam

keprasa*nya dalarn bekerja Hat ini juga segaf mempengauhi kiaerja

peraw* dar patb alfiimya mempengarufti nrm* s*it Karena nxnah s*it

tidak bisa, ser,ta+nerta mengetahui hal t€rsebt{ maka penyelidikaa atau riset

pertu dilahkan

Berdasarkan pngamatan peneliti, perawat pelaksana dalam melalrukan

aktivitas sehari-hari masih bersifrt nrti,niras Adaryra kebiiakan-kebiialan dari

atasan atau informasi-infsrmasi penting yang perlu diketahui pelaksana tidak

sampai pada bawahan. Peneralmn uraian tugas kepala ruang dirasakan kurang

optimal oan- kadang tidak sampai pada bawatan. Eal ini disebabkan karena

ber,bagai faldoq baik fal:tor iffemal, dari kepala nrang sendiri misalnya

pemaharnan kepala flxmg yang kurang maksimal terhadap uraian tugasnyq

cara atau gaya kepenrimpinan dalarn melaksanakan tugasnya maupun faktor

eksternal dari rumah sakit misahrya data, pengalaman, dan inormasi maupun

lingklngan kerja Gaya kepemimpinan kepala nrangdi RS TNI AU Colomadu

pada umumnya menggunakan gaya partisiptif. Kepala Rrang mencari

berbagai pendapat dan' pemikiran dari para perawat pelaksana mengenai

keputusan yang akan diambil. Kepala flrang mendengarkan dan menilai

pemikiran perawat pelaksana dan menerima surnbangan pemikiran merek4

sejauh urana pemitir,an tersebut dapat dipraktekkan Psawat pelaksana

tersebut akan meningkatkan kinerjanya jika kepala rumgnya mampu

menunjukkan hubungan interpersonal ya$g baik dengan perawat

pelaksananya.
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Berdasrkm stse p€adahulue, dengaa wawiur&triL kep& 10 orang

peralyat pelaksaoa 7 anagpera\vat menyatakan trahwa kepala nrangan tidak

me,qyesuaikan dengao situasi dan kondisi dalam mengambil keputusan dan

mendelegasikar ftgas s€hifigge tid* se$rqai' de,*gm 'proporsi, diarnjaag

dengaa ha$il obsr{asi.peneliti selanra pra}tek tirdakap masih

mengikuti dktivitas rutin Dai hasil wawancara terhadry IO perawat menilai

batftira aspek kepmimpinrr kp{a ruafig dalan mennberikan asuhan'

kepeaw*tar dapt .diketahui bahwa hal-hal yaag dapat raempeqp{uhi model

gaya kepemimpinan yang dimiliki kepala nxmg diantaranya: p€rawat menilai

setranyak 40,ff/o rnenyatakan terdapat hambatan kenaikan pangkat pada

perawat pelaksana yarg,disobabkm ohh,tidak bersedianya menmdatangani

daftar usulan penetapan angl@ kredit terlalu tinggt, komunikasi pimpinan

kepada bawahan yang tergolong cukup (30,tr/o),jenis catatan bimbingar dan

pengssahan dari pimpinan' ,medapat dinilia crd<up (30;Sor'd, dan jenis

bimhingau rnenilai dan menglrargai rneoldapat nilai cukup (zA,Ay") (Hasil

Studi PendahuluarU bulan Septemkr, 2014). Berdasarkan penemuan tersebut

dapat disimpulkan baliwa masalah bimbingan dan pargardian, komunikasi

sertamenilai dan menghargai be}mr maksimal dilaksanaka* demgan baik oleh

kepala ruang sebagai fungsi manajemen.

Berdasarkan latar belakang tersebuL maka peneliti tertarik dengan

fenomena ini sehingga dalam penelitian ditentukan judul: *Hubungan Persepsi

Pemwat Felaksana, tentang Gaya Kepemirnpinan Kepala Ruang dengan

Kinoja Perawat Pelaksana di RS TNI AU Colomadu Karanganyar".
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B. Ptrnm-esan ${as*}ah.

Berdasarkan latar belakang masalah di ahs, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini :

*Ap#l ada fiuhmgarl persepsi p€rawat pelalisea teirtang gaya.

kep*mimpinan kepala ruangdergan kinerja perawatplaksana di RS TNI AU

Colomadu Karanganyaf.

C. Tujuan Penelitirn

l. Tujr:an Umum

Mengetahui hubungan persepsi perawat pelaksana tentang gaya

kepemimpinan kepala ruang dengan kineda lrrawat pelaksana di RS TNI

A{-I Colomadu Karangimyar.

2- Tujuan Khusus

Trduan khususpenelitian ini a&lah untuk:

a. Mendeskripsikan persepsi perawat pelakmna tentang gaya

kepmimpinan kepala ruang di RS TNI AU Colcmadu Karanganyar.

b. Mendeskripsikan kinerja perawat pelaksana di RS TNI AU Colomadu

Kamnganyar.

c. Menganalisis hubungan persepsi perawat petaksana tontang gaya

kepemimpinan kepala ruang dengan kinerja perawat pelaksana di RS

TNI AU Colomadu Karanganyar.
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D. Manfaat Perelitian

l. ManfaatTeoritis

Untuk m€raflrtsh kfrasanah keilmuan bagi' psreliti dalam' meagk4ii

perrnasalahan hubungan persepsi perawat pelaksana teatang gaya

kepemirnpinm kepala nrang dengan kinerja perawat pelakwra

L ManfaatPraldis

a. Bagi RumahSakit

UntEk memberikan ma$rkat sebagai gamhran gaya kepemimpinan

kepata rua4glang tepat sehingga dapat meningkatkan kinet'a perawat

pe laksana

b. Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai bdran tambah:m wawasan dan pengetahuan tentuig gaya

kepemimpinan kepala ruang dan kinerja perawat plaksana bagi

mahasiswa kesehataru khusumya mahasiswa keperawatan.

c. BagiPeneliti

Memberikan kesempatan menerapkan teori kepernimpinan dalam

keperawatal khususnya gaya kepemimpinan dan kinerja perawat

d. Penelitiselanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat bermanftat untuk mengembangkan

penelitian selaqiuhya yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan

kepala ruang dengan kinaja perawat pelaksana

f,. KeaslianPenelitian

Peneiitian dititikberatkan pada hubungan Frsepsi perawat pelaksana

tentang gaya kepemimpinan kepala ruang dengan kinerja perawat pelaksana



8

Penelitian yang hampir sa*ra dengan penelitiaa yang dilakukan oleh, peneliti

antara lain:

1. An$as4 dkk (2011), penelitian yang b€rjudul : Pengaruh Karalderistik

Demogr:afl, Persepsi &ya Kepemimpina*r Kepala Ruang Keperawa$an

dan Motivasi dengan Kinerja Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap.

RSUD Kabupaten Batmg. Pbneu*tian ini adalah eksplanAori dengan

pendekatan eross sectiorwl. Populasi peaelitian irti adalah semua perawat

di Ruang Rawat Inap RSUD Kabupaten Bafang. AnalisiS

hubungan antaa variatrel-variabel umur, masa kerj4 janis kelanin, status

p€*awiEaq Frsepsi gaya kepernimpiaan, motivasi terhadap kinerja

deqgan menggunakan Chi Square Test, 9e.,dad|Igkan variabel pendidikan

dengan kinerja menggunakan Fisher's Exrcl lesf. Untuk melihat pengaruh

karakteristik deurografi, persepsi gaya kepemimpinas kepala ruang

motivasi terhadap kinerja perawat pelaksana secara simultan dengan

menggunakan uji rtegresi Logtstic ganda. Hmil penelitian disimpulkan

bahwa variabel karal*eristik demografi (usia, lama kerja jenis kelamirf

dan status perkawinan) dan variabel persepsi gaya kepemimpinan, tidak

ada hubtrngan dengan kinerja perawat Hasil secara bivariat variabel yang

berhubungan dengan kinerja perawat a&lah pendidikan dan variabel

motivasi. Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa variabel yang

penting ada dua yaifir pendidikan dengan OR 0,165 dengan nilai p 0,130,

dan variabel mo{ivasi dengan OR 2,230 dengan nilai p 0,035- Hasil secara

multivariat menunjukkan variabel penting yang setelah dianalisis secara

bersama-sama hanya terdapat I variabel yang terbukti sangat berpengaruh
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terhadap kired& pit*l : kerja (OR Adiwted : 2,16? ; 95Y*

Confifurce Intertal 1,038-4J09I Perbedaan dengan penelitian saat ini

padhpenggunam.variabel karatderistik dc,mografi dm m'divasi keri4 dtrt

objek penelitia*r y,aag, diglH1*aa serta dd. analisis- Persanoaa*ya ada

pada penggunaan variabel persepsi gaya kepemimpinan dan kinerja serta

@r jtmis &n racangan penelitiar.

Z Sal@ d<k (2013), ymg mrclffi tedang "Hubnmgan Gaya

Kepemimpinan tsrhadap Kinerja Tenaga Kesehahn di Puskesmas Wara

S€haa Kota Palopo". kRis perelitiafl yang digunaka adatah |4udltigfif

dengaa pendekatan cross sectional- Alat analisis data yang digunakan

dengat uji Chi-square (I2). Ilasil penelitian menyimpulkan bahwa

terdapat hubungan antara gaya kepern impinan bsrdasarkan pengambi lan

keputusau dengan kinerja tenaga kesehatan di Pmkesmas Wa.a Selatan

Kota Palopo dengan nilai koeffsien Cromer'.t (0,380) dengan kategori

hubtrngan sedafig. Perbedaan pcnelitian ini dengan penelitian terdahulu

terdapat pada penrakaian variabel gaya kepemimpinan dimana pada

penelitian ini menggunakan persepsi perawat tentang gaya kepemimpinan,

perb€daan lain pada obyek penelitian yang dilakukarl Adapun

persilm:umnya pada pemakaian variabel kinerja sebagai variabel penelitian

dan juga SoilI&-sart& menggunakan alat analisis dengan uii Chi-Squore

<*t.

3. Rohay.ani (2013), yang berjudul "Hubungan Persepsi Perawat Pelaksana

tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Ruangan dengan Kinerja Perawat

Pelaksana dalam Melaksanakan Tifldakan Keperawatan", Penelitian ini
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menggunakan m€tode penelitian deskriptif korelatif dengan jenis

penelitian Cross Sectiornl, Populasi dalam penelitian ini seluruh perawat

pelaksanayang bekerja dan melaksanakantindakan keperawdan di ruang

rawat inap pe*yakit dalarn yaitu sebanyak 54 ormg dengan t€kklik totat

sampeJ yang berjumlah 53 omng karena I orang tidak sesuai kriteria

Analisa data yang digunakan adalah univariant dan bivariant. Hasil

penelitian. menyebutkm bahwa persepsi gaya kepemimpinar otoriter untuk

memberikan kine$a yaag baik sebsar L091-36,64 kali dibandingkan

yang mempunyai persepsi gaya kepemirnpinan liberal, persepsi gaya

kepemimpinan demolcratis berpeluang untuk kinerja yang lebih baik

sebesar A,545 94,029-10,37)) kali dibandingkan yang mempunyai persepsi

gaya kepennirnpinan liberal/loissezfaire. Perbedaan dengan penelitian saat

ini pada penggunaan alat analisis data yang digunakan, objek yang

digunakan dan variabel karakteristik demografi dan motivmi kerja dan

objek penelitian yang digunakan. Persamaannya ada pada penggunaan

variabel persepsi gaya kepemimpinan dan kinerja serta pada jenis dan

fturqmgan penelitian.


